
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hamemayu Hayuning Bawana sebagai cita-cita luhur untuk 

menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta berdasarkan 

nilai budaya daerah yang perlu di lestarikan, dari pernyataan tersebut, sebagai 

generasi muda penerus bangsa dengan segala kreatifitas maka melestarikan 

budaya tidak melulu soal menjaga, memelihara dan juga melaksanakan tetapi 

juga berinovasi dalam pelestarianya. Seperti contohnya membuat film dengan 

sentuhan modern agar bangunan-bangunan kuno dan bersejarah tersebut tidak 

tergerus oleh perkembangan zaman, yang membuat pemikiran beberapa 

kalangan bahwa bangunan mewah serta modern lebih menarik daripada 

bangunan lama bersejarah, dimana mengandung pemaknaan yang artinya 

merupakan cita-cita luhur dan doa bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya. 

Modernisasi merupakan sesuatu yang tidak bisa di bending, 

pembangunan gedung-gedung bertingkatpun dapat sangat cepat memenuhi 

daerah yang dulunya sangat asri dan sejuk. Tempat-tempat bersejarah mudah 

tergusur oleh siapa saja yang bisa membeli dengan harga yang sudah 

disepakati. Maka dari itu sebelum semua terjadi film Hamemayu Hayuning 

Bawana mencoba mengingatkan kembali kepada para manusia yang mulai 

sibuk memikirkan duniawi bahwa tujuan manusia dilahirkan adalah untuk 

mencari bekal kebaikan sebanyak-banyaknya sebelum menghadap kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa. Selain itu mengenalkan kepada khalayak umum 

bahwa bangunan yang terdapat di sepanjang garis filosofi memiliki makna 

dan cita-cita luhur untuk masyarakat Yogyakarta. 

Secara keseluruhan film sudah sangat sesuai dengan gaya dan bentuk 

yang di gunakan. Keindahan bangunan-bangunan dan pemandangan yang 

dimiliki kota Yogyakarta sangat mendukung untuk pengambilan gambar 

dengan menggunakan gaya performative. Pada saat pra produksi  sudah 

ditentukan konsep dan kerangka tekni yang akan dilakukan dalam pembuatan 
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film Hamemayu Hayuning Bawana ini, teknis yang dirancang sebelumnya 

dapat terwujud dengan baik di film ini. 

Memproduksi film dengan tema sejarah harus dipikirkan dengan 

sangat matang karena pada kenyataannya tidak semua orang menyukai segala 

hal yang bertemakan sejarah karena penonton juga sangat selektif untuk 

memilih tontonan yang menghibur bagi mereka, dalam film Hamemayu 

Hayuning Bawana di usahakan memberikan pengetahuan tentang sejarah dan 

makna yang terkandung dalam bangunan tetapi juga menyajikan gambar yang 

semenarik mungkin dan dapat memberi variasi dalam menikmati sebuah 

tayangan sejarah yang indah dan memanjakan mata. 

 

B. Saran 

Film dokumenter dibuat berdasarkan sebuah kenyataan, dalam film 

Hamemayu Hayuning Bawana ini mencoba mengulik arti mendalam dari 

bangunan-bangunan yang terdapat dalam garis filosofis, dalam hal ini riset 

yang dilakukan adalah dengan menemui langsung narasumber yang mengerti 

betul tentang arti-arti yang terkandung. Selain riset wawancara juga dilakukan 

pencarian fakta melalui buku dan media internet yang mengulas tentang 

makna bangunan tersebut. 

Riset yang mendalam dalam pembuatan dokumenter bertemakan 

sejarah sangatlah penting dan seharusnya tidak dilakukan dengan tergesa-gesa 

karena setiap fakta harus dimengerti secara benar. Sutradara sebagai perantara 

penyampai pesan berhak memutuskan informasi mana yang akan 

disampaikan, membatasi informasi agar lebih fokus dan tema tidak melebar 

kemana-mana merupakan hak sutradara. 

Produksi film dokumenter memang tidak membutuhkan crew  yang 

banyak cukup beberapa crew inti saja sudah cukup, dan disarankan riset 

sudah sangat maksimal ketika praproduksi agar ketika proses produksi tidak 

ada lagi hal yang harus di gali dan membuat crew menunggu. 

Waktu menjadi tolak ukur yang utama dalam sebuah produksi film 

dokumenter, waktu yang tidak memiliki batasan membuat pengerjaannya 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



96 
 

sangat molor dan tidak terorganisir secara baik, karena menyesuaikan dengan 

narasumber dan cuaca yang tidak kondusif, maka dari itu disarankan agar 

menejerial waktu dipikirkan secara matang dengan cara jika sedang 

menunggu narasumber waktu yang kosong di isi dengan mencari stock-shot 

jadi tidak ada waktu yang terbuang sia-sia dalam sehari.  
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